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  Abstract: 
The title of this thesis is "Analysis of Application of Teaching Methods by Sociology 
Teachers In Class X IPS 1 In SMA Muhammadiyah 1 Pontianak". The problem of this 
research is "How Application of Teaching Method By Sociology Teacher In Class X IPS 
1 in SMA Muhammadiyah 1 Pontianak? "This research is done by descriptive research 
method using qualitative form. The research technique used is the technique of 
observation and documentation techniques with data collection tool in the form of 
observation and interview. The results showed that (1) what teaching method used by the 
teacher of sociology.From the results of research on the sociology teacher class X IPS 1 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, while the teaching process of teachers using teaching 
methods are not balanced which means that teachers in applying teaching methods using 
only lecture and question and answer methods only so as not to adjust to the Plan of 
Implementation of Learning (2) How Implementation of teaching methods by teachers of 
sociology on students. Implementation of teaching method by teacher of sociology at 
student of class X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, that is not in accordance with 
the purpose of learning, this is because in the process of teaching and learning the teacher 
does not apply the method actively which means the teacher sociology using only teaching 
methods lectures and methods just answer while the implementation of the learning takes 
place (3) the application of teaching methods by the teacher of sociology on student 
activities show students are less understanding and still less active at the time of learning 
sociology took place. This is evident from the data collected by researchers through 
interviews, observations and field notes show that teachers have not applied teaching 
methods. 
Keyword : Teaching Method Teachers. 
 
        
     Metode mengajar merupakan sarana 
interaksi guru dengan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Metode pembelajaran 
yang baik adalah metode yang mampu 
membawa siswa untuk mencapai suatu 
tujuan pendidikan dan melatih kemampuan 
siswa dalam berbagai kegiatan. Dengan 
demikian siswa harus diberi kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuannya  
melalui berbagai kegiatan, baik di dalam 
sekolah maupun di luar sekolah. Dalam 
mewujudkan suasana pembelajaran yang 
membawa keaktifan siswa dan 
membimbingnya kearah kedewasaan 
seorang guru memilih metode mengajar 
yang digunakan karena penerapan metode 
harus sesuai dengan karakteristik siswa, 
materi yang disampaikan, tujuan 
pembelajaran, waktu yang tersedia. Selain 
itu  penerapan metode mengajar dapat 
menghindari rasa bosan siswa terhadap 
pelajaran dan siswa dapat merasakan 
penyampaian teori dengan situasi yang 
berbeda. Menurut Wina Sanjaya (dalam 
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Yusuf Anggoro Bhakti, 2015:1) metode 
adalah “cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah 
di susun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah disusun tercapai secara optimal.” 
Dari pengertian tersebut,tanpa adanya 
metode tentunya tujuan yang diharapkan 
tidak akan tercapai secara optimal. 
Penerapan sebuah metode juga sangat 
bergantung kepada tujuan yang hendak 
dicapai. Dalam penerapan metode 
pembelajaran guru hendaknya memahami 
secara utuh hal tersebut, yaitu mulai dari 
kondisi lingkungan yang ada sampai tujuan 
pembelajaran yang bersifat teoritis. 
      Dari hal-hal tersebut diatas, jelaslah 
bahwa begitu pentingnya penerapan metode 
mengajar khususnya pada pelajaran 
sosiologi, dengan tujuan untuk 
menghilangkan rasa bosan siswa terhadap 
pelajaran tersebut sehingga tercipta kondisi 
belajar mengajar yang terarah dan terpadu 
pada sasaran yang dikehendaki dan ingin 
dicapai Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2010:7) bahwa: Pendidikan adalah proses 
interaksi yang bertujuan. Interaksi yang 
terjadi antara guru dengan siswa, yang 
bertujuan meningkatkan perkembangan 
mental sehingga menjadi mandiri dn utuh. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa 
pendidikan merupakan suatu tindakan yang 
memungkinkan terjadinya belajar dan 
perkembangan. Pendidikan merupakan 
proses interaksi yang mendorong terjadinya 
belajar. Dengan adanya belajar terjadilah 
perkembangan jasmani dan mental siswa. 
       Kegiatan pembelajaran didalam proses 
belajar mengajar merupakan kegiatan yang 
sangat penting, berhasil atau tidaknya 
tujuan kegiatan proses belajar mengajar di 
sekolah banyak tergantung pada situasi 
belajar mengajar di dalam kelas, tentunya 
metode harus dipersiapkan dengan baik 
karena dengan metode   yang tepat, proses 
yang dilakukan akan semakin efektif dan 
efisien. Metode pembelajarn yang tidak 
efektif akan menjadi penghambat 
kelancaran proses pembelajarn sehingga 
banyak tenaga dan waktu yang terbuang 
sia-sia. Oleh karena itu, metode yang 
diterapkan oleh seorang guru akan berdaya 
guna dan berhasil jika mampu 
dipergunakan dalam mencapai tujuan 
pendidikan yang telah diterapkan. 
      Berdasarkan Pra riset pertama yang 
peneliti lakukan di kelas X IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak  tanggal 21 
September 2016 pukul 08.00-09.15 WIB 
didalam kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran 
sosiologi  ditemukan cenderung monoton 
dan kurang bervariasi atau bisa dikatakan 
belum sepenuhnya menguasai keterampilan 
mengajar. Hal ini terlihat dari sikap siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung 
seperti kurang aktif, ribut, keluar masuk 
kelas tanpa alasan yang jelas dan 
sebagainya. Beberapa fenomena tersebut 
memberikan petunjuk kepada kita bahwa 
keterampilan mengajar guru mata pelajaran 
sosiologi dapat dikatakan kurang maksimal. 
      Peneliti melakukan Pra riset yang kedua 
di kelas X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak  tanggal 28  September  2016 
pukul 08.00-09.15 WIB, ditemukan  guru 
hanya menggunakan metode ceramah 
dalam proses belajar mengajar. Disaat 
pelaksanaan pembelajaran dengan metode 
ceramah terlihat  intonasi suara guru 
dengan nada yang kurang jelas, sehingga 
siswa tidak dapat mendengarkan materi 
yang disampaikan oleh guru dan siswa 
masih banyak yang terlihat kurang aktif 
dalam mengikuti pelajaran sosiologi. 
       Sedangkan  Pra riset yang ketiga pada 
tanggal 5 Oktober 2016,pukul 08.00-09.15 
WIB ditemukan guru tetap menggunakan 
metode ceramah dengan nada yang masih 
kurang jelas dan hanya menoton dalam 
proses belajar mengajar cuman guru yang 
aktif saat pembelajaran berlangsung, 
sedangkan siswa masih banyak yang ribut 
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dan hanya diam saja di kelas ada juga siswa 
yang izin keluar masuk kelas di saat proses 
pembelajaran. Selain menggunakan metode 
ceramah guru juga menggunakan tanya 
jawab namun saat proses 
pembelajaran,tidak banyak siswa yang 
merespon jawaban guru dan sebalik nya 
justru tidak ada sama sekali siswa yang 
bertanya kembali mengenai materi yang 
diberikan oleh ibu guru di kelas X IPS 1 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
        Permasalahan yang ada adalah tidak 
adanya keaktifan siswa di dalam mengikuti 
proses kegiatan belajar mengajar khususnya 
pada pembelajaran sosiologi. Siswa hanya 
sekedar mengikuti pelajaran sosiologi yang 
diajarkan guru di dalam kelas tanpa 
berperan aktif dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini mungkin terjadi 
karena Guru yang mengajar pelajaran 
sosiologi bukan Lulusan Sarjana 
Pendidikan sehingga agak kesulitan untuk 
melakukan metode mengajar yang 
bervariasi.tentunya secara langsung akan 
berakibat terhadap kualitas pembelajaran di 
kelas dan secara tidak langsung pun akan 
berakibat kepada kualitas SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak sebagai 
sebuah lembaga penyelenggara 
pendidikan.untuk peningkatan mutu 
sekolah khususnya SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak penerapan metode yang 
dilakukan guru dalam proses belajar 
mengajar harus menajdi perhatian utama. 
      Mata pelajaran sosiologi merupakan 
pelajaran yang selalu berkaitan pada pokok 
bahasannya dan termasuk disiplin ilmu 
sosial yang selalu mengalami 
perkembangan dan perubahan sehingga 
menuntut guru untuk memiliki wawasan 
yang luas dan memadai untuk memahami, 
menguasai dan menyampaikannya. Dalam 
hal ini, penggunaan metode mengajar harus 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
yang diajarkan. Kesalahan penggunaan 
jenis metode mengajar bisa berakibat 
proses pembelajaran kurang maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 
mengetahui  “Penerapan Metode Mengajar 
Oleh Guru Sosiologi Di Kelas X IPS 1 di 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak.” 
      Secara umum, masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Penerapan Metode 
Mengajar Oleh Guru Sosiologi Di Kelas X 
IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak”.  Agar peneliti lebih fokus dan 
terarah dengan jelas, maka penulis 
merumuskan beberapa sub masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 1) Metode mengajar 
apa saja yang digunakan oleh guru 
sosiologi di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak? 2) Bagaimana 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak? 3) 
Bagaimana hasil penerapan metode 
mengajar oleh guru sosiologi pada siswa 
kelas X IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak? Tujuan dilakukannya penelitian 
ini untuk mengetahui tentang : 1) Metode 
mengajar apa saja yang digunakan oleh 
guru sosiologi di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 2) 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak saat 
ini. 3) Hasil penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak saat 
ini. 
         Adapun manfaat yang diharapkan 
dalam penelitian ini adalah : 1) Manfaat 
teoritis: Sebagai sarana untuk 
pengembangan ilmu dan memberikan 
tambahan wawasan dan pengetahuan 
terutama untuk menganalisis penggunaan 
variasi metode mengajar oleh guru 
sosiologi pada siswa kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 2) Manfaat 
praktis a) Bagi peneliti: Penulis menerapkan 
ilmu yang diperoleh diperkuliahan dan 
menambah pengetahuan yang berkaitan 
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dengan kegiatan belajar mengajar. b) Bagi 
guru: Memberikan salah satu alternatif 
metode mengajar  yang dapat digunakan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar 
pada mata pelajaran sosiologi. c) Bagi 
siswa: Sebagai motivasi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
memahami materi pada mata pelajaran 
sosiologi. d) Bagi lembaga sekolah: 
Meningkatkan mutu dan kualitas 
pembelajaran pada mata pelajaran sosiologi 
e) Bagi guru: Memberikan salah satu 
alternatif metode mengajar  yang dapat 
digunakan dalam proses kegiatan belajar 
mengajar pada mata pelajaran sosiologi. f) 
Bagi lembaga sekolah: Meningkatkan mutu 
dan kualitas pembelajaran pada mata 
pelajaran sosiologi. 
      Ruang lingkup penelitian ini tujuannya 
adalah untuk memperjelas batasan-batasan 
penelitian, dibawah ini akan dijelaskan 
mengenai fokus penelitian dan operasional 
konsep: Fokus dalam penelitian ini 
penerapan metode mengajar oleh guru 
sosiologi kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. Aspek-aspek 
yang menjadi fokus penelitian adalah: a) 
Metode mengajar apa saja yang digunakan 
oleh guru sosiologi di kelas X IPS 1 di 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. b) 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak saat 
ini. c) Hasil penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak saat 
ini. 
       Untuk memperjelas ruang lingkup 
penelitian ini, peneliti merasa perlu 
menjelaskan dan membatasi maksud 
penerapan beberapa pengertian yang 
digunakan agar tidak menjadi kekeliruan 
dalam penafsirannya, maka perlu dibuat 
penjelasan konsepsi-konsepsi yang 
dimaksud dalam penelitian ini sebagai 
berikut: a) Metode mengajar:  Menurut 
Oemar Hamalik (2009:81), “metode 
mengajar berarti cara mencapai tujuan 
mengajar, yaitu tujuan-tujuan yang 
diharapkan tercapai oleh murid dalam 
kegiatan belajar mengajar”. Metode 
mengajar dalam penelitian ini adalah  
kegiatan yang terarah, disiplin yang 
dilakukan oleh guru sosiologi untuk cara 
penyampaian pelajaran yang diajarkan 
berbeda-beda dalam rangka pencapaian 
tujuan belajar siswa pada mata pelajaran 
sosiologi di kelas X IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. b) Penerapan 
metode mengajar: Penerapan metode 
mengajar adalah keterampilan guru di 
dalam menggunakan bermacam 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
belajar peserta didik sekaligus mengatasi 
kebosanan dan menimbulkan minat, gairah, 
dan aktifitas belajar yang efektif.  
       Penerapan metode mengajar dalam 
penelitian ini adalah  kegiatan mengajar 
yang dilakukan oleh guru dengan 
menggunakan metode mengajar  pada mata 
pelajaran sosiologi dikelas X IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
METODE 
      Metode penelitian merupakan cara 
alamiah untuk memperoleh data dengan 
kegunaan dan tujuan tertentu.  Melalui 
penelitian manusia dapat menggunakan 
hasilnya. Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan 
mengantisipasi masalah, terutama dalam 
penelitian ini adalah dalam bidang 
pendidikan. 
      Menurut Sugiyono (2013:6) : Metode 
penelitian dapat diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, 
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
giliranya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
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pendidikan. Metode penelitian yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah metode penelitian deskriptif. 
Menurut Nawawi (2012:67), metode 
deskriptif adalah “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau obyek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain), pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya. Jadi 
metode penelitian deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi SMA Muhammadiyah 
1 Pontianak.Yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
sosiologi dan siswa sosiologi SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
       Adapun lokasi dalam penelitian 
dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak Jalan Parit H. Husin 2. 
Kelurahan Bansir Darat Kecamatan 
Pontianak Tanggara. Menurut Sugiyono 
(2013:400) "dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti". Dengan demikian, mengingat 
peneliti secara langsung sebagai instrumen 
maka peneliti harus memiliki kesiapan 
ketika melakukan penelitian, mulai dari 
awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian. Sumber data dalam penelitian 
yang bersifat kualitatif ini adalah sebagai 
berikut: 1) Sumber Data Primer: Menurut 
Lexy J. Moleong (2010:132) “informan 
adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian”. 
        Adapun yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah Guru, dan siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 2) Sumber 
Data Sekunder: Menurut Rully Indrawan 
dan Poppy Yaniawati (2014:143), “Data 
sekunder didefinisikan sebagai penelusuran 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
sumber pendukung untuk kepentiangan 
penelitian yang sedang dijalankan”. 
Sumber data sekunder peneliti adalah 
sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari sumbernya, seperti absensi 
siswa, kesesuaian Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan pelaksanaan 
pembelajaran sosiologi di kelas X IPS 1 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. Untuk 
memperoleh data yang dapat 
mengungkapkan masalah yang diteliti, 
maka diperlukan teknik pengumpulan data 
yang objektif. Sehubungan dengan itu, 
menurut Hadari Nawawi, (2012:100-101), 
terdapat enam teknik penelitian sebagai 
cara yang ditempuh untuk mengumpulkan 
data, yaitu: 1) Teknik Observasi Langsung, 
2) Teknik Observasi Tidak Langsung, 3) 
Teknik Komunikasi Langsung, 4) Teknik 
Komunikasi Tidak Langsung, 5) Teknik 
Pengukuran, 6) Teknik Studi 
Dokumenter/Bibliographis. Dari uraian di 
atas, maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian adalah: 1) 
Teknik Observasi Langsung, 2) Teknik 
Observasi Tidak Langsung, 3) Teknik 
Komunikasi Langsung, 4) Teknik 
Komunikasi Tidak langsung, 5) Teknik 
Pengukuran, 6) Teknik Studi 
Dokumenter/Bibliographis. Berdasarkan 
teknik pengumpulan data di atas, dalam 
penelitian ini yang dianggap relevan adalah 
teknik observasi langsung, teknik 
komunikasi langsung dan studi 
dokumenter.  
      Menurut Nawawi, (2012-100), 
Observasi langsung adalah “cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-
gejala yang tampak pada obyek penelitian 
yang pelaksanaannya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau 
situasi yang terjadi.” Dalam observasi ini 
yang diamati adalah pelaksanaan 
pembelajaran Sosiologi  yang dilakukan 
guru  mata pelajaran Sosiologi SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. Teknik 
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Komunikasi langsung adalah berupa 
pengumpulkan data dengan mengadakan 
hubungan langsung dengan sumber data. 
Dalam hal ini penulis melakukan 
komunikasi langsung melalui wawancara 
dengan guru mata pelajaran sosiologi dan 
siswa Sosiologi SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Yaitu teknik pengumpulan data 
melalui bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah di atas. Alat 
yang digunakan dalam teknik studi 
dokumenter ini adalah lembar catatan yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Untuk mendapatkan data-data yang penulis 
perlukan dalam penelitian ini, maka penulis 
menggunakan alat pengumpul data sebagai 
berikut : 1) Lembar Observasi Langsung: 
Dalam hal ini yang diamati adalah 
penggunaan variasi metode mengajar oleh 
guru Sosiologi SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. 2) Pedoman wawancara: 
Pengumpulan data dengan cara melakukan 
wawancara langsung pada guru mata 
pelajaran sosiologi dan siswa Sosiologi 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, untuk 
mendapatkan informasi yang objektif. 3) 
Dokumentasi: Studi dokumentasi sebagai 
pengambilan data sekunder mencatat dan 
mendokumentasikan, diperoleh dari 
instansi yang terkait dengan masalah 
penelitian baik dari sumber catatan dan 
arsip-arsip yang ada di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak yang dapat 
menunjang penelitian ini. Dokumen yang 
dimaksud sebagai sumber data adalah 
sebagai berikut: 1) Silabus mata pelajaran 
Sosiologi, 2) Absensi siswa pada mata 
pelajaran Sosiologi. 3) Rancangan 
Pelaksanaan Pembelajaran Sosiologi. 
      Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono 2012:27) mengemukakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus pada setiap tahapan 
penelitian sehingga sampai tuntas, dan 
datanya sampai jenuh. Aktivitas data, yaitu 
data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification”. Reduksi Data Data 
yang diperoleh dari lokasi akan direduksi. 
Mereduksi data berarti merangkum, 
menyederhanakan, memusatkan perhatian, 
memilih hal-hal yang pokok, dan 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. 
Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dilakukan terus menerus selama proses 
penelitian berlangsung. Data yang tidak 
diperlukan bisa dibuang agar 
mempermudah peneliti dalam 
menampilkan, menyajikan, dan menarikk 
kesimpulan sementara penelitian. Display 
Data: Penyajian data diarahkan agar data 
hasil reduksi terorganisasikan, tersusun 
sehingga makin mudah dipahami. Dengan 
penyajian data, dapat memudahkan untuk 
dapat melihat gambaran secara keseluruhan 
atau bagian-bagian tertentu dalam data 
penelitian. Data penelitian tersebut 
kemudian dipilih-pilih serta disisikan untuk 
disortir sesuai kelompoknya untuk 
ditampilkan agar serasi dengan 
permasalahannya, termasuk kesimpulan-
kesimpulan sementara yang diperoleh pada 
saat data direduksi. Pada langkah ini, 
peneliti berusaha menyusun data yang 
relevan sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan. Penarikan Kesimpulan 
dan Verifikasi: Verifikasi data dilakukan 
secara terus menerus selama proses 
penelitian dilakukan, selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menyimpulkan atau menganalisis data yang 
telah ada. Kesimpulan awal tersebut yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
kuat yang mendukung tahap pengumpulan 
data berikutnya. Proses untuk mendapatkan 




        Pengujian Keabsahan Data: Dalam 
penelitian ini, pengujian keabsahan data 
penelitian dilakukan dengan cara:a) 
Perpanjangan Pengamatan: Menurut 
Sugiyono (2012:122) “perpanjangan 
pengamatan berarti peneliti kembali ke 
lapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru”. 
Perpanjangan pengamatan memungkinkan 
terjadinya hubungan antara peneliti dengan 
narasumber menjadi akrab, semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak 
ada informasi yang disembunyikan lagi dan 
peneliti dapat memperoleh data secara 
lengkap. Lama perpanjangan pengamatan 
tergantung pada kedalaman, keluasan dan 
kepastian data yang diperoleh peneliti. b) 
Triangulasi: Triangulasi dalam pengujian 
keabsahan menurut Sugiyono (2012:124) 
diartikan sebagai “pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu”. Lebih lanjut Sugiyono 
(2012:209) “triangulasi dilakukan dengan 
cara triangulasi teknik, sumber data dan 
waktu”. 
       Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik, Sugiyono 
(2012:127) menyatakan bahwa “triangulasi 
teknik untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda”. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara menanyakan hal 
yang sama dengan teknik yang berbeda, 
yaitu dengan wawancara, lalu dicek dengan 
observasi dan dokumentasi. Dalam proses 
ini peneliti membandingkan masing-masing 
data yang diperoleh dari data observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Setelah 
memperoleh data seperti data observasi dan 
wawancara, peneliti akan mengolah data 
dengan mendeskripsikan secara kualitatif 
sesuai dengan fakta yang ada di lokasi 
penelitian. Sedangkan data dukumentasi 
digunakan untuk melengkapi serta 
mendukung deskripsi sebelum diolah 
dengan triangulasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
        Dari hasil penelitian diperoleh metode 
mengajar apa saja yang digunakan oleh 
guru sosiologi. Dari hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap guru sosiologi kelas X IPS 1 SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, dapat 
disimpulkan disaat proses mengajar guru 
menggunakan metode mengajar secara 
tidak berimbang yang artinya guru didalam 
menerapkan metode mengajar tidak 
menyesuaikan dengan komposisinya 
sehingga siswa kurang mengerti dengan 
materi yang disampaikan. Bagaimana 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa. 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, yaitu 
belum sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
hal ini dikarenakan didalam proses belajar 
mengajar guru tidak menerapkan metode 
secara aktif yang artinya guru sosiologi 
hanya menggunakan satu metode mengajar 
saja disaat pelaksanaan pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara dengan penerapan metode 
mengajar oleh guru sosiologi menunjukkan 
siswa kurang memahami serta masih 
kurang aktif pada saat pembelajaran 
sosiologi berlangsung. Hal ini terbukti dari 
data yang dikumpulkan peneliti melalui 
wawancara, observasi dan catatan lapangan 
menunjukkan bahwa guru belum 
menerapkan metode mengajar. 
 
Pembahasan 
           Pada bagian ini akan dibahas hasil 
penelitian di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak tentang 
penerapan metode mengajar. Penerapan 
metode mengajar oleh guru sosiologi di 
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kelas X IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, Penerapan metode mengajar ini 
memungkinkan seorang guru mengajar dan 
berinteraksi dengan anak secara total. 
Interaksi permulaan antara guru dan siswa 
seperti mengenalkan tentang topik dari 
materi pelajaran yang akan di bahas pada 
saat itu sehingga guru harus menjelaskan 
secara lancar dan jelas untuk 
mempermudah maksud tujuan dari 
pembelajaran maka diharapkan guru 
haruslah menerapkan metode mengajar. 
         Metode mengajar yang digunakan 
oleh guru merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan proses belajar 
mengajar walaupun bukan satu-satunya. 
Karena merupakan salah satu faktor yang 
menentukan ,maka guru harus menerapkan 
metode mengajar yang sesuai dengan isi 
dan tujuan pembelajaran.guru harus bijak 
dan efektif dalam menerapkan suatu 
metode dengan melihat karakteristik 
(kebaikan dan kelemahan) yang dimiliki 
oleh masing-masing metode tersebut. 
Mata pelajaran sosiologi merupakan salah 
satu disiplin ilmu sosial yang selalu 
mengkuti perubahan dan perkembangan 
zaman, dimana diperlukan pertimbanagan 
secara mendalam dan tepat oleh guru untuk 
menerapkan metode yang sesuai dalam 
penyampainnya. Guru tidak boleh 
sembarangan menentukan metode yang 
dipakai yang bisa berakibat fatal, dimana 
bukan saja tidak sesuai dengan isi dan 
tujuan pelajaran, tetapi berakibat pada 
kesulitan siswa untuk memahaminya. 
        Tujuan akhir pentingnya penentuan 
suaru metode mengajar yang digunakan 
adalah dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar siswa, khususnya dalam mata 
pelajaran sosiologi. 1) Metode mengajar 
yang digunakan oleh guru sosiologi di kelas 
X IPS 1 SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak. Dalam proses pembelajaran, 
seorang guru dituntut kemampuannya 
untuk melakukan berbagai metode 
mengajar dalam pembelajaran, adapun 
macam metode mengajar dalam 
pembelajaran yairu metode ceramah,diskusi 
dan tanya jawab. Metode pembelajaran 
menurut Joyce dan weil (dalam Rusman, 
2011:133) adalah “suatu rencana atau pola 
yang dapat digunakan untuk memebentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran dan membimbing 
pembekajaran di kelas atau yang lain”. 
      Terkait dengan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode 
mengajar dalam proses belajar mengajar 
sangat diperlukan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditentukan. Tujuan 
tersebut diantaranya untuk menghilangkan 
rasa bosan siswa terhadap pelajaran 
tersebut sehingga tercipta kondisi belajar 
mengajar yang terarah dan terpadu pada 
sasaran yang dikehendaki dan ingin di 
capai. 
     Dari hasil observasi dan wawancara 
yang dilakukan peneliti terhadap guru 
sosiologi kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak, dapat di 
simpulkan disaat proses mengajar guru 
menerapkan metode mengajar secara tidak 
berimbang yang artinya guru didalam 
menerapkan metode mengajar tidak 
menyesuaikan dengan komposisinya 
sehingga siswa kurang mengerti dengan 
materi yang di sampaikan. Guru juga tidak 
menerapkan metode mengajar disaat proses 
pembelajaran berlangsung, guru hanya 
menggunakan satu macam metode saja 
yakni metode ceramah dimana hanya guru 
saja yang aktif sedangkan siswa hanya 
beberapa yang memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru, di saat 
proses pembelajaran guru menjelaskan 
materi ada siswa yang ribut, ada siswa izin 
keluar masuk kelas dengan beberapa 
alasan. Penerapan metode mengajar oleh 
guru sosiologi di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak belum 
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tergolong baik. Guru belum menerapkan 
metode mengajar yang baik, guru hanya 
mengunakan satu metode saja yakni 
metode ceramah sehingga siswa merasa 
bosan pada saat proses belaja r mengajar 
sedang berlangsung. 2) Pelaksanaan 
penerapan metode mengajar oleh guru 
sosiologi di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak.  
       Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang telah dilakukan peneliti, 
pelaksanaan penerapan metode mengajar 
oleh guru sosiologi di kelas X IPS 1 di 
SMA Muhammadiyah 1 Pontianak belum 
cukup baik. Pada saat pelaksanaan 
pembelajaran sosiologi, guru menerapkan 
metode mengajar yang belum sesuai 
dengan tujuan dan isi materi pembelajaran, 
guru juga menerapkan metode mengajar 
yang belum sesuai dengan kemampuan atau 
kompetensi yang dimiliki oleh guru itu 
sendiri, guru menerapkan metode mengajar 
yang tidak sesuai dengan fasilitas dan 
sarana yang tersedia, dan guru juga tidak 
menerapkan metode mengajar yang sesuai 
dengan waktu yang tersedia. Kemudian dari 
hasil observasi dan wawancara lanjutan 
yang telah dilakukan, proses mengajar guru 
tidak selalu berjalan dengan lancar selalu 
ada kendala misalnya tidak semua siswa 
mau mendengarkan materi yang di 
sampaikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Selama proses pembelajaran 
siswa ada yang tidak berperan aktif 
misalnya hanya  beberapa siswa dari sekian 
siswa yang bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari guru, dan siswa hanya diam 
saja ketika guru menyuruh bertanya atau 
menjawab. Pelaksanaan penerapan metode 
mengajar oleh guru sosiologi di kelas X 
IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak 
masih kurang baik, hal ini dikarenakan di 
dalam proses belajar mengajar guru belum  
menerapkan metode mengajar secara aktif 
yang aktinya guru sosiologi hanya 
menerapkan satu metode saja di saat 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung.3) 
Hasil penerapan metode mengajar oleh 
guru sosiologi di kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
        Dari pelaksanaan penerapan metode 
mengajar yang telah dilakukan oleh guru 
sosiologi di kelas X IPS 1 sudah pasti ada 
hasil dari pelaksanaan penerapan metode 
mengajar tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi, penerapan 
metode mengajar oleh guru sosiologi 
menunjukkan respon siswa terhadap 
metode mengajar yang di terapkan oleh 
guru  tetapi kenyataannya siswa masih 
belum menerima dan merespon saat guru 
menjelaskan materi di kelas, masih banyak 
siswa yang tidak aktif pada saat mengikuti 
pelajaran sosiologi berlangsung.. Hal ini 
terbukti dari data yang dikumpulkan 
peneliti melalui wawancara, observasi dan 
catatan lapangan menunjukkan guru masih 
belum menerapkan metode mengajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas tentang Penerapan 
Metode Mengajar Oleh Guru Sosiologi Di 
Kelas X IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak dapat disimpulkan penerapan 
metode mengajar oleh guru sosiologi disaat 
proses mengajar masih sering 
menggunakan metode ceramah dan 
penugasan saja sehingga siswa kurang 
memahami materi yang disampaikan guru. 
Sedangkan kesimpulan yang dapat ditarik 
dari sub masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 1) Metode mengajar 
yang digunakan oleh guru sosiologi di kelas 
X IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, disaat proses mengajar guru 
menggunakan metode mengajar ceramah 
dan penugasan saja, hal ini dikarenakan 
tidak sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah di buat. 2) 
Pelaksanaan penerapan metode mengajar 
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oleh guru sosiologi pada siswa kelas X IPS 
1 di SMA Muhammadiyah 1 Pontianak, 
penerapan metode mengajar dilaksanakan 
belum cukup baik oleh guru sosiologi pada 
siswa kelas X IPS 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Pontianak. 
 
Saran 
      Untuk melaksanakan pembelajaran 
khususnya dalam Penerapan Metode 
Mengajar Oleh Guru Sosiologi Di Kelas X 
IPS 1 di SMA Muhammadiyah 1 
Pontianak, hendaknya: 1) Bagi Guru, 
diharapkan selalu berusaha menerapkan 
metode mengajar yang bervariasi didalam 
proses mengajar sehingga siswa lebih 
memahami dan mengerti materi yang telah 
disampaikan oleh guru. 2) Bagi guru, 
diharapkan selalu berusaha menerapkan 
metode mengajar yang sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
telah di buat. 
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